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Penelitian ini berfokus pada identifikasi rute distribusi yang paling 

efisien dan biaya pengiriman yang terendah untuk mendistribusikan 

tahu ke empat pasar yang berada di lokasi berbeda. Penelitian 

dimulai dengan menganalisis strategi distribusi saat ini, yang 

melibatkan pengiriman tahu dari dua gudang penyimpanan ke 

berbagai tujuan, dengan biaya transportasi harian sebesar Rp 

202.500. Proses optimasi dilakukan dengan menggunakan beberapa 

metode, termasuk North West Corner (NWC), Biaya Terendah 

(Least Cost), dan Vogel’s Approximation Method (VAM) untuk 

mencari solusi awal. Solusi awal tersebut kemudian diperbaiki 

dengan menggunakan metode Stepping Stone dan Modified 

Distribution Method (MODI) untuk mencapai alokasi biaya yang 

paling efisien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rencana 

distribusi yang optimal dapat secara signifikan mengurangi biaya 

transportasi, memberikan wawasan berharga untuk meningkatkan 

efisiensi logistik pada perusahaan skala kecil dan menengah. 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam mengoptimalkan strategi distribusi, meminimalkan biaya, 

dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan di 

industri serupa.  

Kata-kata kunci: 

Optimasi biaya;  

Metode transportasi; 

North West Corner; 

Vogel’s Approximation 

Method. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Biaya transportasi merupakan salah satu elemen biaya terbesar dalam proses distribusi 

barang, terutama bagi perusahaan yang memiliki banyak cabang atau pasar yang harus 

dijangkau (Aminudin, 2005). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tepat untuk 

mengoptimalkan alokasi sumber daya dan pengiriman barang agar biaya yang dikeluarkan 

dapat diminimalkan tanpa mengurangi kualitas layanan (Pratiwi et al., 2025). Dalam dunia 

industri, program linier merupakan salah satu metode yang digunakan untuk memecahkan 

masalah optimasi, termasuk dalam distribusi barang. Program linier membantu perusahaan 

dalam menentukan alokasi optimal dengan mempertimbangkan berbagai faktor pembatas, 

seperti kapasitas gudang, permintaan pasar, dan biaya transportasi yang bervariasi antara lokasi 

(Zaharuddin et al., 2024). 

Metode transportasi, yang merupakan bagian dari program linier, sering digunakan 

untuk menangani masalah distribusi dari beberapa sumber ke berbagai tujuan dengan tujuan 

untuk meminimalkan biaya (Batubara & Widyasari, 2023). Beberapa metode yang digunakan 
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dalam penelitian ini untuk memperoleh solusi awal meliputi metode North West Corner 

(NWC), Least Cost, dan Vogel’s Approximation Method (VAM). Metode-metode ini 

memberikan gambaran awal mengenai distribusi yang dapat mengurangi biaya, meskipun 

masih memerlukan evaluasi lebih lanjut untuk mencapai solusi optimal (Rahman, 2021). Oleh 

karena itu, untuk mengoptimalkan solusi awal, metode Stepping Stone dan Modified 

Distribution Method (MODI) digunakan untuk meningkatkan efisiensi biaya secara 

keseluruhan (Lasmana, 2021). 

Dengan menggunakan data kapasitas gudang, permintaan pasar, dan biaya transportasi 

antar lokasi, penelitian ini berfokus pada pencarian solusi terbaik untuk mengurangi biaya 

transportasi (Diwekar, 2008). Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

positif bagi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi distribusi, serta memberikan referensi 

bagi industri lainnya yang menghadapi masalah distribusi serupa (Fath et al., 2024). Penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi studi lebih lanjut tentang penerapan metode 

transportasi pada masalah distribusi di sektor industri skala kecil dan menengah (Gultom et al., 

2022) (Ratnasari et al., 2020). 

Melalui penelitian ini, diharapkan para pengusaha dan manajer operasional di sektor 

manufaktur dapat lebih memahami pentingnya perencanaan distribusi yang optimal dan dapat 

mengimplementasikan metode transportasi dalam meningkatkan kinerja bisnis mereka 

(Herman, 2016). Dengan demikian, biaya operasional yang tinggi dapat diminimalkan, dan 

perusahaan dapat beroperasi lebih efisien, sehingga mampu bersaing dengan lebih baik di pasar 

yang semakin kompetitif (I. L. & Rute, 2024). 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari penelitian sebelumnya oleh Fath et al. 

(2024). Meskipun data, kasus, dan konfigurasi masalah berasal dari studi terdahulu, penelitian 

ini memberikan kontribusi baru dengan membandingkan efektivitas beberapa metode solusi 

awal, termasuk metode North West Corner (NWC), Least Cost, dan Vogel’s Approximation 

Method (VAM) (Kanthi et al., 2020). Hasil perbandingan ini kemudian dianalisis lebih lanjut 

untuk menemukan solusi optimal menggunakan metode Stepping Stone dan Modified 

Distribution Method (MODI). Penelitian ini juga memperkenalkan analisis sensitivitas biaya 

dalam konteks distribusi tahu yang dioptimalkan, yang dapat memberikan wawasan lebih dalam 

tentang pengaruh variabel biaya terhadap solusi distribusi yang lebih efisien (Manurung et al., 

2024).  

Masalah distribusi dalam penelitian ini dimodelkan menggunakan program linier, yang 

merupakan salah satu metode dalam riset operasi untuk memecahkan masalah alokasi sumber 

daya secara optimal (Refnaldi & Triwansyah, 2024). Dalam penelitian ini, masalah distribusi 

barang dikaji dengan memperhitungkan kapasitas sumber daya (gudang), permintaan pasar, dan 

biaya transportasi yang bervariasi antara lokasi yang berbeda. Untuk memperoleh solusi awal, 

digunakan tiga metode transportasi, yaitu North West Corner (NWC), Least Cost, dan Vogel’s 

Approximation Method (VAM), yang sering diterapkan untuk mencari alokasi distribusi yang 
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efisien (Zaharuddin et al., 2024). Metode-metode ini dipilih karena dapat memberikan solusi 

awal yang baik dalam menentukan distribusi barang dari gudang ke pasar dengan 

memperhitungkan biaya transportasi (Purnomo et al., 2022). 

Setelah memperoleh solusi awal, penelitian ini melanjutkan dengan menggunakan 

metode Stepping Stone dan Modified Distribution Method (MODI) untuk mengoptimalkan 

solusi tersebut dan memperbaiki alokasi distribusi agar mencapai biaya total yang lebih rendah 

(Lasmana, 2021). Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif 

untuk membandingkan hasil biaya distribusi dari masing-masing metode (Rachmatika, 2022). 

Hasil perhitungan dari setiap metode kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menentukan 

solusi distribusi yang paling efisien dan optimal.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Perhitungan 

 Data Pada Penelitian menggunakan metode transportasi linear untuk mengoptimalkan 

pendistribusian barang di Pabrik tahu Dompyong Wetan. 

Hasil penelitiannya Biaya pengiriman tahu per ancak sebelum diterapkannya metode 

transportasi dari pabrik tahu 1 dan pabrik tahu 2 yang berletak di Dompyong Wetan kemudian 

dikirimkan ke 4 pasar yaitu, pasar Gebang, pasar Losari Jawa Barat, pasar Losari Jawa Tengah, 

dan pasar Limbangan perhari adalah Rp. 202.500,00. Berikut adalah data penelitian yang akan 

dihitung menggunakan metode transportasi: 

a. Kapasitas Pabrik 

Data ini berisi kapasitas produksi yang dapat dihasilkan pabrik tahu dalam 1 hari. 

Tabel 1. Data Kapasitas Pabrik 

Pabrik Kapasitas/Hari/Ancak 

Gudang Tahu 1 160 

Gudang Tahu 2 148 

Total 308 

 

b. Data Pengiriman Tahu 

Data ini berisi jumlah pengiriman per ancak tahu dari gudang 1 dan gudang 2 untuk di 

kirim ke beberapa pasar, yaitu Pasar Gebanng, Losari Jawa Barat, Losari Jawa Tengah, 

dan Limbangan. 

Tabel 2. Data Pengiriman Tahu 

 

Sumber 

Lokasi Permintaan 

Pasar 

Gebang 

Pasar Losari 

Jawa Barat 

Pasar Losari 

jawa Tengah 

Pasar 

Limbangan 

Gudang Tahu 1 30 100 25 5 

Gudang Tahu 2 20 86 35 7 
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c. Biaya Transportasi 

Data ini berisi biaya pengiriman setiap ancak tahu dari setiap gudang tahu ke setiap 

pasar yang dituju. 

Tabel 3. Data Biaya Transportasi Tahu (Rupiah/Ancak) 

 

Sumber 

Lokasi Permintaan 

Pasar 

Gebang 

Pasar Losari 

Jawa Barat 

Pasar Losari 

jawa Tengah 

Pasar 

Limbangan 

Gudang Tahu 1 1.000 600 400 3.000 

Gudang Tahu 2 1.000 500 300 2.000 

 

Pembahasan 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini diawali dengan penentuan solusi awal 

menggunakan metode Biaya Terendah (Least Cost Rule) dan Vogel’s Approximation Method 

(VAM). Selanjutnya, solusi tersebut dievaluasi dan disempurnakan untuk memperoleh solusi 

optimal dengan menggunakan metode MODI (Modified Distribution) dan Stepping Stone 

Method. 

Perhitungan solusi akhir menggunakan metode MODI dan Stepping Stone dilakukan 

untuk membandingkan hasil perhitungan biaya, sehingga diperoleh keyakinan bahwa solusi 

yang dihasilkan merupakan nilai biaya yang paling optimal dari kedua metode tersebut. 

 

Penentu Solusi Awal 

a. Metode North West Corner (NWC) 

Metode North West Corner (NWC) digunakan untuk menentukan solusi awal pada 

masalah transportasi dengan melakukan alokasi distribusi barang. Metode ini tidak 

mempertimbangkan biaya pengiriman, tetapi hanya berfokus pada pemenuhan 

kapasitas penawaran (supply) dari setiap sumber dan permintaan (demand) pada 

setiap tujuan. Dalam penelitian ini terdapat dua sumber distribusi, yaitu Gudang 

Tahu 1 dan Gudang Tahu 2 dengan total kapasitas 308 ancak per hari, yang 

didistribusikan ke empat pasar yaitu Pasar Gebang, Pasar Losari Jawa Barat, Pasar 

Losari Jawa Tengah, dan Pasar Limbangan. Proses alokasi dimulai dari Gudang 

Tahu 1 ke Pasar Gebang sebanyak 50 unit, kemudian dilanjutkan ke Pasar Losari 

Jawa Barat sebanyak 110 unit hingga kapasitas Gudang Tahu 1 habis. Sisa 

permintaan Pasar Losari Jawa Barat sebesar 76 unit dipenuhi oleh Gudang Tahu 2, 

kemudian dilanjutkan pengiriman 60 unit ke Pasar Losari Jawa Tengah dan 12 unit 

ke Pasar Limbangan. Melalui proses tersebut seluruh permintaan pasar dan kapasitas 

gudang dapat terpenuhi, kemudian total biaya distribusi dihitung dengan 
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mengalikan jumlah barang yang dikirim pada setiap rute dengan biaya transportasi 

per unit dan menjumlahkannya. 

Berdasarkan alokasi tersebut, total biaya distribusi menggunakan metode North 

West Corner (NWC) adalah sebagai berikut: 

Total = (50 × 1.000) + (110 × 600) + (76 × 500) + (60 × 300) + (12 × 2.000) 

= 50.000 + 66.000 +38.000 + 18.000 + 24.000 

= Rp. 196.000 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total biaya distribusi menggunakan metode 

North West Corner (NWC) adalah sebesar Rp196.000. 

b. Metode Biaya Terkecil (Least Cost Method) 

Metode Biaya Terkecil (Least Cost Method) merupakan metode dalam model 

transportasi yang digunakan untuk menentukan solusi awal dengan memilih rute 

distribusi yang memiliki biaya pengiriman paling rendah terlebih dahulu. Metode 

ini mempertimbangkan biaya transportasi sehingga diharapkan dapat menghasilkan 

biaya distribusi yang lebih efisien sejak awal. Proses perhitungan dilakukan dengan 

mencari biaya transportasi terkecil, kemudian mengalokasikan jumlah pengiriman 

berdasarkan nilai minimum antara kapasitas sumber dan permintaan tujuan. Pada 

penelitian ini, alokasi pertama dilakukan dari Gudang Tahu 2 ke Pasar Losari Jawa 

Tengah sebanyak 60 unit karena memiliki biaya terendah, kemudian dilanjutkan ke 

Pasar Losari Jawa Barat sebanyak 88 unit hingga kapasitas Gudang Tahu 2 habis. 

Selanjutnya pengiriman dilakukan dari Gudang Tahu 1 untuk memenuhi sisa 

permintaan, yaitu 98 unit ke Pasar Losari Jawa Barat, 50 unit ke Pasar Gebang, dan 

sisa 12 unit ke Pasar Limbangan. Setelah seluruh permintaan pasar terpenuhi, total 

biaya distribusi dihitung dengan mengalikan jumlah barang yang dikirim pada setiap 

rute dengan biaya transportasi per unit dan kemudian menjumlahkannya. Total biaya 

distribusi dihitung sebagai berikut: 

Total = (50 × 1.000) + (98 × 600) + (88 × 500) + (60 × 300) + (12 × 3.000) 

= 50.000 + 58.800 + 44.000 + 18.000 + 36.000 

= Rp. 206.800 

Berdasarkan hasil perhitungan, total biaya distribusi yang diperoleh dengan 

menggunakan metode Biaya Terkecil (Least Cost Method) adalah sebesar Rp. 

206.800. 

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun metode Least Cost mempertimbangkan 

biaya transportasi terkecil dalam proses alokasinya, metode ini tidak selalu 

menghasilkan total biaya distribusi yang paling optimal. Hal ini dapat terjadi karena 

metode Least Cost hanya berfokus pada pemilihan biaya terkecil pada setiap 

langkah tanpa mempertimbangkan dampak alokasi tersebut terhadap keseluruhan 

struktur distribusi pada tahap berikutnya.  
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c. Vogel Approximation method (VAM) 

Metode Vogel’s Approximation Method (VAM) merupakan metode dalam model 

transportasi yang digunakan untuk menentukan solusi awal dengan 

mempertimbangkan selisih biaya transportasi. Metode ini menghitung nilai penalti, 

yaitu selisih antara dua biaya transportasi terkecil, untuk menentukan yang memiliki 

risiko kerugian terbesar jika tidak segera dialokasikan. Setelah itu dipilih rute 

dengan biaya transportasi paling rendah, kemudian dilakukan alokasi berdasarkan 

nilai minimum antara kapasitas penawaran dan permintaan. Proses ini dilakukan 

secara berulang hingga seluruh penawaran dan permintaan terpenuhi. Pada 

penelitian ini, hasil alokasi menunjukkan pengiriman 50 unit dari Gudang Tahu 1 

ke Pasar Gebang, 110 unit ke Pasar Losari Jawa Barat, 76 unit dari Gudang Tahu 2 

ke Pasar Losari Jawa Barat, 60 unit ke Pasar Losari Jawa Tengah, dan 12 unit ke 

Pasar Limbangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode VAM mampu 

memberikan solusi awal distribusi yang cukup efisien karena mempertimbangkan 

perbedaan biaya pada setiap rute. Total Pendistribusian pada Vogel Approximation 

method (VAM) adalah : 

Total = (50 × 1.000) + (110 × 600) + (76 × 500) + (60 × 300) + (12 × 2.000) 

= 50.000 + 660.000 +38.000 + 18.000 + 24.000 

= Rp. 196.000 

Hasil biaya yang diperoleh dari metode VAM sama dengan hasil yang diperoleh 

dari metode North West Corner, yaitu sebesar Rp196.000. Hal ini menunjukkan 

bahwa struktur biaya transportasi pada kasus distribusi ini memiliki pola tertentu 

sehingga kedua metode menghasilkan kombinasi alokasi yang sama. 

Dengan demikian, metode Vogel’s Approximation Method dapat digunakan sebagai 

alternatif dalam menentukan solusi awal pada masalah transportasi karena mampu 

menghasilkan solusi yang relatif mendekati kondisi optimal. Selanjutnya, solusi 

awal yang diperoleh perlu diuji menggunakan metode optimalitas seperti Stepping 

Stone atau Modified Distribution Method (MODI) untuk memastikan bahwa solusi 

distribusi yang diperoleh benar-benar menghasilkan biaya transportasi minimum. 

 

Penentu Solusi Optimal 

a. Metode Batu Loncatan (Stepping Stone) 

Metode Batu Loncatan (Stepping Stone Method) digunakan untuk menguji apakah 

solusi awal pada masalah transportasi sudah optimal atau masih dapat diperbaiki 

untuk memperoleh biaya distribusi yang lebih rendah. Metode ini dilakukan dengan 

membentuk lintasan tertutup (loop) yang belum terisi untuk menghitung nilai 

opportunity cost. Pada lintasan tersebut diberikan tanda positif (+) dan negatif (−) 

secara bergantian, kemudian nilai opportunity cost dihitung dari selisih biaya 

transportasi pada lintasan tersebut. Jika diperoleh nilai negatif, maka alokasi 

distribusi masih dapat diperbaiki. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian pada 
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𝐶13, 𝐶14, dan 𝐶21. Hasil perhitungan menunjukkan nilai opportunity cost masing-

masing sebesar 0, 900, dan 100. Karena seluruh nilai tersebut bernilai nol atau 

positif, maka tidak terdapat peluang untuk menurunkan biaya distribusi. Dengan 

demikian, solusi awal yang diperoleh telah memenuhi kondisi optimal menurut 

metode Stepping Stone. Berikut tabel penyelesaian model Stepping Stone: 

Tabel 9. Perhitungan Model Stepping Stone 

Sel non basis Loop Opportunity cost 

C13 C13-C12+C22-C23 400 – 600 + 500 – 300 = 0 

C14 C14-C12+C22-C24 3.000 – 600 + 500 – 2.000 = 900 

C21 C21-C22+C12-C11 1.000 – 500 + 600 – 1.000 = 100 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pola distribusi yang diperoleh telah mampu 

memenuhi seluruh permintaan pasar dengan memanfaatkan kapasitas dari masing-

masing gudang secara efisien. Berdasarkan pengujian menggunakan metode 

Stepping Stone, total biaya distribusi yang dihasilkan adalah sebesar Rp196.000 dan 

merupakan biaya minimum. Hal ini menunjukkan bahwa solusi distribusi yang 

diperoleh sebelumnya sudah optimal sehingga tidak memerlukan perubahan alokasi 

lebih lanjut. Dengan demikian, metode Stepping Stone berfungsi sebagai alat 

verifikasi untuk memastikan bahwa kombinasi distribusi yang digunakan telah 

menghasilkan biaya transportasi yang paling efisien. 

b. Metode Modifikasi Modified Distribution Modified Distribution Method (MODI). 

Setelah diperoleh solusi awal dari metode transportasi, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji optimalitas menggunakan Modified Distribution Method (MODI). 

Metode ini digunakan untuk menentukan apakah solusi yang diperoleh sudah 

optimal atau masih dapat diperbaiki. 

Dalam metode MODI digunakan nilai potensial untuk setiap baris dan kolom, yaitu: 

Cij : Biaya Transportasi dari sumber i ke tujuan j 

Ui : Nilai potensial pada baris (sumber) 

Vj : Nilai potensial pada kolom (tujuan) 

Hubungan antara nilai biaya dan potensial dinyatakan dengan persamaan: 

𝐶𝑖𝑗 = 𝑈𝑖 + 𝑉𝑗 

Nilai potensial dihitung berdasarkan sel yang telah terisi pada tabel transportasi. 

Salah satu nilai potensial diasumsikan bernilai nol untuk mempermudah 

perhitungan, misalnya 𝑈𝑊 = 0. 

Berdasarkan sel yang terisi diperoleh perhitungan sebagai berikut: 

1) CWA  = UW + VA  

VA  = 1.000 
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2) CWB  = UW + VB  

VB  = 600 

3) CHB  = UH + VB  

UH  = -524 

4) CHC  = UH + VC  

VC  = 824 

5) CHD  = UH + VD  

VD  = 2.524 

Setelah nilai potensial baris dan kolom diperoleh, langkah selanjutnya adalah 

menghitung indeks perbaikan untuk setiap sel kosong menggunakan rumus: 

𝐾𝑖𝑗 = 𝐶𝑖𝑗 −𝑈𝑖 − 𝑉𝑗 

Kij : Indeks Perbaikan pada sel kosong yang digunakan untuk menguji optimalitas 

solusi 

Cij : Biaya Transportasi dari sumber i ke tujuan j 

Ui : Nilai potensial pada baris (sumber distribusi) 

Vj : Nilai potensial pada kolom (tujuan distribusi) 

Perhitungan indeks perbaikan pada sel kosong adalah sebagai berikut: 

1) KWC = CWC – UW – VC  = 424 

2) KWD = CWD – UW – VD  = 476 

3) KWA = CHA – UH – VA = 524  

Karena seluruh nilai indeks perbaikan tidak bernilai negatif, maka solusi yang 

diperoleh sudah memenuhi kondisi optimal. 

Dengan demikian, total biaya distribusi optimal adalah: 

Total = (50 × 1.000) + (110 × 600) + (76 × 500) + (60 × 300) + (12 × 2.000) 

= 50.000 + 66.000 +38.000 + 18.000 + 24.000 

= Rp. 196.000 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa biaya distribusi optimal menggunakan metode 

MODI adalah sebesar Rp. 196.000. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan tiga metode solusi awal pada model 

transportasi, diperoleh total biaya distribusi yang berbeda. Metode North West Corner (NWC) 

menghasilkan total biaya sebesar Rp. 196.000, sedangkan metode Least Cost menghasilkan 

biaya sebesar Rp. 206.800, dan metode Vogel’s Approximation Method (VAM) menghasilkan 

biaya yang sama dengan metode NWC yaitu Rp. 196.000. Hasil ini menunjukkan bahwa 

metode NWC dan VAM memberikan solusi awal yang lebih efisien dibandingkan metode Least 

Cost.  
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Kesamaan hasil biaya antara metode NWC dan VAM dapat terjadi karena struktur biaya 

transportasi pada kasus ini memiliki pola tertentu yang menyebabkan alokasi yang dihasilkan 

kedua metode tersebut sama. Pada tabel biaya transportasi terlihat bahwa beberapa jalur 

distribusi memiliki biaya yang relatif rendah dan menjadi pilihan utama dalam proses alokasi, 

seperti pengiriman dari Gudang Tahu 2 ke Pasar Losari Jawa Tengah dengan biaya Rp. 300 per 

ancak serta dari Gudang Tahu 2 ke Pasar Losari Jawa Barat sebesar Rp. 500 per ancak.  

Akibatnya, baik metode NWC maupun VAM pada akhirnya memilih kombinasi alokasi yang 

sama karena keterbatasan kapasitas dan permintaan yang harus dipenuhi. 

Sebaliknya, metode Least Cost menghasilkan biaya distribusi yang lebih tinggi yaitu Rp. 

206.800. Hal ini terjadi karena metode Least Cost hanya mempertimbangkan biaya unit 

terendah pada setiap langkah tanpa memperhitungkan dampak alokasi terhadap keseluruhan 

struktur distribusi. Dalam beberapa kasus, strategi ini dapat menyebabkan alokasi yang kurang 

efisien pada tahap berikutnya sehingga total biaya distribusi menjadi lebih besar dibandingkan 

metode lain. 

Dari sisi struktur biaya transportasi, terlihat bahwa terdapat perbedaan biaya yang cukup 

signifikan antara beberapa rute distribusi. Sebagai contoh, biaya pengiriman dari Gudang Tahu 

1 ke Pasar Limbangan mencapai Rp. 3.000 per ancak, sedangkan dari Gudang Tahu 2 ke Pasar 

Losari Jawa Tengah hanya Rp. 300 per ancak. Perbedaan biaya yang cukup besar ini 

menyebabkan metode optimasi cenderung memprioritaskan rute dengan biaya rendah terlebih 

dahulu sehingga menghasilkan kombinasi distribusi tertentu yang lebih efisien.  

Selain itu, hasil optimasi menggunakan metode MODI menunjukkan bahwa solusi 

distribusi yang diperoleh memiliki biaya total sebesar Rp. 196.000, yang merupakan biaya 

minimum untuk memenuhi seluruh permintaan pasar dengan kapasitas yang tersedia.  

Hal ini juga menunjukkan bahwa solusi awal yang diperoleh dari metode NWC dan VAM sudah 

mendekati bahkan sama dengan solusi optimal setelah dilakukan pengujian optimalitas. 

Jika dibandingkan dengan kondisi awal perusahaan sebelum dilakukan optimasi, biaya 

distribusi per hari adalah sebesar Rp. 206.800. Setelah penerapan metode transportasi, biaya 

optimal yang diperoleh adalah Rp. 196.000. Dengan demikian, terjadi penghematan biaya 

sebesar Rp. 6.500 per hari, atau sekitar 3,21% dari biaya distribusi sebelumnya.  

Dari sudut pandang manajerial, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

transportasi dalam riset operasi dapat membantu perusahaan dalam menentukan pola distribusi 

yang lebih efisien. Dengan menggunakan pendekatan ini, perusahaan dapat mengalokasikan 

pengiriman dari setiap gudang ke pasar tujuan secara lebih rasional berdasarkan biaya 

transportasi dan kapasitas yang tersedia. Implementasi strategi distribusi yang optimal tidak 

hanya mengurangi biaya operasional, tetapi juga meningkatkan efisiensi logistik dan daya saing 

perusahaan, khususnya bagi industri skala kecil dan menengah seperti pabrik tahu yang 

memiliki margin keuntungan relatif terbatas. 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode 

transportasi dalam Riset Operasi efektif digunakan untuk mengoptimalkan distribusi barang 

dengan mempertimbangkan keterbatasan kapasitas sumber dan pemenuhan permintaan tujuan. 

Penentuan solusi awal menggunakan metode North West Corner, Least Cost, dan Vogel’s 

Approximation Method (VAM) memberikan dasar alokasi yang layak, meskipun belum 

seluruhnya menghasilkan biaya minimum.  

Selanjutnya, penerapan metode MODI (Modified Distribution) dan Stepping Stone 

terbukti mampu mengevaluasi dan memperbaiki solusi awal secara sistematis hingga diperoleh 

solusi optimal. Kedua metode tersebut menghasilkan nilai biaya transportasi minimum yang 

sama, sehingga memperkuat keyakinan bahwa solusi yang diperoleh merupakan solusi optimal 

global. Dengan demikian, kombinasi metode solusi awal dan metode optimalitas dapat 

membantu pengambilan keputusan distribusi secara efisien, rasional, dan berbasis pendekatan 

kuantitatif. 
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